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MOTTO 

 من يرد الله به خيرا يفقهه في الدين
 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan padanya, Allah akan 

memberikan pemahaman terhadap urusan agama” 
 

(H.R Bukhari) 
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 PEDOMAN TRASNLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan nomor 

0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

A. Huruf 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ' ا

 ẓ ظ B ب

 ´ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḫ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

 Aw او ḍ ض

 Uw او  

 Ay أي  

 Iy أي  

  



 

viii 

 

          Vokal Panjang Vokal Diftong 

 

Vokal (a) pa njang = a او =aw 

Vokal (i) panjang = i ائ = ay 

Vokal (u) panjang = û او = û 

A. Hamzah (ء) 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila 

terletak diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, 

tidak dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata 

maka dilambangkan dengan tanda koma diatas (“), berbalik dengan 

koma (,,), untuk pengganti lambang “ع”. 

B. Ta’marbuthah(ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 

tengah- tengah kalimat, akan tetapi apabila ta’marbuthah tersebut 

berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila 

berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan 

mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya fi rahmatillah. 

C. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah 

yang berada ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) 

maka dihilangkan. Misalnya Al-Imam al-Bukhariy. 

D. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab 

harus  ditulis dengan menggunakan sistem. Transliterasi ini, akan 

tetapi apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari  orang  
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Indonesia  atau  bahasa  Arab yang sudah terindonesiakan, maka 

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi ini. 

Contoh: Salat. 
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           SINGKATAN: 

 

HR = Hadist Riwayat 

QS. = Quran Surat 

RA. = Radhiyallahu‘anhu 

SAW =Shallallahu ‘alaihiwa sallam 

SWT = Subhanahu wa ta’ala 

Terj. = Terjemahan 
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ABSTRAK 

        Taufiq Johan Suswantoko, 2022. “Telaah Ayat-ayat Pluralisme Agama 

Dalam Tafsir Al-Manar Dengan Pendekatan Maq{>as}id al-Qur’a>n” Ilmu al-Quran 

dan Tafsir, Pascasarjana IAIN Kediri, Dosen Pembimbing 1. Prof Dr. H. Moh 

Asror Yusuf, M.Ag. 2. Dr. A. Halil Thahir, M.HI. 

 

Kata Kunci: Pluralisme Agama,  Tafsir Al-Manar, Maq{>as}id al-Qur’a>n. 

 

Tesis ini berjudul telaah ayat-ayat Pluralisme Agama dalam Tafsir al-manar 

dengan pendekatan maqasid al-qur’an, akan mengkaji tentang pandangan 

pluralisme agama dari sudut pandang salah satu tokoh yakni Rasyid ridha dalam 

hal ini penulis merumuskan dua permasalahan pertama, bagaimana pandangan 

rasyid ridha mengenai pluralisme agama, kedua bagaimana maqasid dari ayat-ayat 

pluralisme agama dalam tafsir al-manar. Penelitian ini bersifat kajian pustaka 

(library research) yang dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data dengan cara mencari serta mentelaah data kualitatif yang sesuai dengan tema 

dari sumber data primer yaitu kitab Tafsi>r al-Qur>an al-Haki>m, serta beberapa 

sumber sekunder berupa semua referensi yang tekait dengan tema. Dengan bekal 

tersebut penulis berharap dapat melakukan pengungkapan makna ayat-ayat 

pluralisme berdasarkan konsep Maqa>s}id alQur’an. 

Kesimpulan dari Penelitian ini adalah, pertama: Dari penelitian yang kami 

telusuri dapat di simpulkan, Rasyid ridha mengakui pluralisme agama, dengan 

catatan tidak boleh membeda-bedakan latar belakang, bagi pemeluk agama yang 

bersangkutan harus tetap berpegang teguh terhadap agama yang dipilih serta 

mengamalkannya dengan penuh tanggung jawab. Kedua dari 9 ayat yang penulis 

kaji dapat kami simpulkan rasyid ridha mempunyai fikiran pentingnya menjaga 

keharmonisan antar umat beragama tanpa membeda-bedakan asal-muasal ajaran 

yang di peroleh, dengan pertimbangan aspek keyakinan dan amal shaleh penganut 

agama tersebut. 
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